UJI EFEKTIVITAS KONSENTRASI DAN JENIS EKSTRAK
BINTARO (Cerbera odollam) TERHADAP PENGENDALIAN
HAMA KUTU PUTIH (Pseudococcus citriculus) PADA
TANAMAN JAMBU BUJI (Psidium guajava L.)

SKIRPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pertanian Pada

Jurusan Agroekoteknologi

ROHIMAH
NIM : 4442210153

JURUSAN AGROEKOTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
2025



HALAMAN PENGESAIIAN

Judul © UJI EFEKTIVITAS KONSENTRASI DAN JENIS EKSTRAK
BINTARO (Cerbera odollam) TERHADAP PENGENDALIAN
HAMA KUTU PUTIH (Pseudococeus citriculus) PADA
TANAMAN JAMBU BUI (Psidium guajava L.)

Olch : ROHIMAH
NIM : 4442210153

Serang, Desember 2025
Menyectujui dan Mengesahkan :

Dosen Pembimbing I, Dosen Pembimbing IT,

]
Prm vanti, S.P., M.I. Nur Iman Muztahidin, S.P., M.Sc.

NIP. 197103112005012002

NIP. 199110172019031007

Ketua Jurusan,

-~

Dr. Dewi Firnia, S.P., MLP.
NIP. 197805302003122002

Tanggal Sidang : 9 Desember 2025 Tanggal Lulus : 09 DEC 205



HALAMAN PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Rohimah

Nim :4442210153

Mcnyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul :

“UJI EFEKTIVITAS KONSENTRASI DAN JENIS EKSTRAK BINTARO
(Cerbera odollam) TERHADAP PENGENDALIAN HAMA KUTU PUTI H
(Pseudococcus citriculus) PADA TANAMAN JAMBU BLJI (Psidium
guajava L.)”

Adalah hasil saya sendiri bukan hasil jiplakan. Apabila dikemudian hari diketahui
bahwa hasil penclitian saya merupakan jiplakan, maka saya bersedia menerima
sanksi sesuai aturan hukum yang berlaku

Serang, Desember 2025
ang menyatakan,

e
EEFEFANZ 181505

m




ABSTRACT

This study aimed to examine the effectiveness of different concentration (5%, 15%,
and 30%) and types of Cerbera odollam extracts (leaves and seeds) in controlling
mealybug pests on guava plants. The research was conducted using a Completely
Randomized Design (CRD) with two treatment factors and four replications for
each treatment. Observation included mealybug mortality, lethal time 50% (LT50),
morphological changes, and behavioral changes over 12 days after extract
application. The results showed that extract concentration had a highly significant
effect on mortality, LT50 and morphological changes, while the type of extract only
had significant effect on color change. Mealybug mortality reached 100% at
concentrations > 5% within 12 days after application, with the fastest LT50 (3 days)
observed at 30% seed extract. Thus, the application of Cerbera odollam extracts
with appropriate concentration could be an effective and sustainable pest control
method for optimazing productivity guava plants.

Keywords : Biopesticide, Cerbera odollam, Lethal time 50%, Mortality,
Pseudococcus citriculus.
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RINGKASAN

Rohimah. 2025. Uji Efektivitas Konsentrasi dan Jenis Ekstrak Bintaro
(Cerbera odollam) Terhadap Pengendalian Hama Kutu Putih (Pseudococcus
citriculus) pada Tanaman Jambu Biji (Psidium guajava L.). Dibimbing oleh

Prof. Dr. Susiyanti, S.P., M.P. dan Nur Iman Muztahidin, S.P., M.Sc.

Salah satu hama yang mengganggu dalam budidaya jambu biji adalah kutu putih
(Pseudococcus citriculus). Pengendalian secara kimia dengan insektisida sintetis
sering menimbulkan dampak negatif seperti residu, resistensi hama, dan kerusakan
ekosistem. Oleh karena itu, diperlukan alternatif ramah lingkungan berupa pestisida
nabati. Tanaman bintaro (Cerbera odollam) berpotensi sebagai pestisida nabati

karena memiliki senyawa aktif hasil metabolit sekunder.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Dasar dan Perlindungan
Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dari bulan Mei
hingga Juli 2025. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Faktor perlakuan terdiri dari konsentrasi ekstrak bintaro (5%,
15%, dan 30%) serta jenis ekstrak (daun dan biji) bintaro, masing-masing diulang
sebanyak 4 kali. Parameter yang diamati meliputi tingkat mortalitas, lethal time

50%, perubahan morfologi dan tingkah laku.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak bintaro berpengaruh
sangat nyata terhadap mortalitas kutu putih, LTso, dan perubahan morfologi,
sedangkan jenis ekstrak hanya berpengaruh nyata terhadap perubahan morfologi.
Perlakuan terbaik ditunjukkan pada konsentrasi 30% dengan mortalitas tertinggi,
LTs0, dan perubahan warna kutu putih tercepat. Jenis ekstrak tidak memiliki
perbedaan yang signifikan baik pada mortalitas ataupun LTso. Namun ekstrak biji
bintaro menunjukkan kerusakan lebih parah pada kutu putih dengan ditandai

perubahan warna yang lebih tinggi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jambu biji (Psidium guajava L.) merupakah salah satu jenis buah yang banyak
dikenal dan dikonsumsi masyarakat Indonesia. Jambu biji memiliki kandungan
vitamin C, vitamin A, kalium, antioksidan, serat, zat besi, protein, magnesium dan
folat yang baik untuk kesehatan manusia. Hal ini berkaitan dengan jambu biji
sebagai komoditas dengan nilai ekonomi yang tinggi. Banyaknya kandungan nutrisi
dan manfaat pada buah jambu biji meningkatkan minat masyarakat untuk
mengonsumsi buah ini (Bakara dan Fitrianingrum, 2016).

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi Banten, data produksi jambu
biji di Provinsi Banten terus mengalami penurunan tiap tahunnya. Pada tahun 2020
produksi jambu biji mencapai 6,6 ton/tahun, lalu mengalami penurunan di tahun
2021 hingga mencapai 5,1 ton/tahun. Terjadi kenaikan pada tahun 2022 yaitu 5,7
ton/tahun namun mengalami penurunan kembali di tahun 2023 hingga 3,2
ton/tahun. Salah satu kendala yang terjadi dalam produksi jambu biji di Banten
adalah adanya serangan dari Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) berupa hama
kutu putih.

Kutu putih (Pseudococcus citriculus) merupakan salah satu jenis kutu yang
ditemukan pada tanaman jambu biji. Kutu putih ini bersifat polifag atau dapat
menyerang berbagai jenis tanaman, seperti jambu biji, terung, dan kakao. Kutu
putih biasanya melekat pada permukaan bawah daun untuk menyerap cairan
tanaman yang mengakibatkan kerusakan fisik tanaman jambu biji (Huddin et al.,
2021). Selain itu, kutu putih mampu menghasilkan cairan manis yang dapat
mengundang semut serta jamur jelaga. P citriculus berasal dari Brazil lalu
menyebar ke seluruh dunia kecuali daerah kutub. Penyebaran kutu putih di
Indonesia pertama kali ditemukan di Bogor (Huddin et al., 2021). Gejala utama
yang ditimbulkan kutu putih pada tanaman jambu biji adalah daun dan buah yang
mengering dan berubah warna menjadi hitam (Rohman et al., 2024).

Pengendalian hama kutu putih dapat dilakukan dengan menggunakan

insektisida ataupun predator alami seperti Cryptolaemus montrouzieri ladybugs



(Fanani et al., 2024). Umumnya petani menggunakan insektisida jenis Decis untuk
pengendalian yang lebih efektif. Namun penggunaan insektisida dengan
konsentrasi yang tidak tepat dapat berdampak negatif bagi perkembangan kutu
putih. Pemakaian pestisida kimia memang dianggap lebih efektif dalam
mengendalikan serangan hama (Jumardi dan Sulaiman, 2024). Pemakaian pestisida
kimia ini tak jarang tidak sesuai aturan atau digunakan secara berlebihan. Dampak
yang dapat ditimbulkan berupa residu pestisida yang tertinggal dalam tanah, air,
ataupun produk hasil pertanian dan meningkatkan resiko resistensi pada hama. Pada
skala yang lebih besar, pestisida dapat membunuh organisme non target sehingga
menggaggu keseimbangan ekosistem. Dalam konsep pengendalian hama terpadu
(PHT) pemakaian pestisida merupakan opsi terakhir untuk digunakan. Oleh karena
itu diperlukan upaya alternatif lain dalam pengendalian hama yang lebih ramah
lingkungan. Salah satunya menggunakan daun dan biji bintaro yang memiliki
potensi sebagai pestisida nabati (Sinambela, 2024).

Pestisida nabati atau biopestisida adalah senyawa organik yang ditemukan pada
suatu individu yang bersifat toksik dan dapat menghambat atau membunuh hama
dan penyakit tanaman. Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah
dan sangat berpotensi sebagai proteksi hayati. Terdapat lebih dari 2000 jenis
tanaman yang mengandung bahan aktif pestisida. Bahan aktif tersebut seperti
flavonoid, alkaloid, tannin, dan saponin (Teddy et al., 2019). Berbagai penelitian
terhadap beberapa tanaman yang memiliki potensi sebagai pestisida nabati telah
banyak dilakukan. Indonesia memiliki berbagai tanaman yang mempunyai potensi
sebagai pestisida nabati seperti Tephrosia vogelii, Annona squamosa, Cinnamomum
multiforum, Piper cubeba, Tagetes erecta, Acorus calamus, Alpinia galanga,
Curcuma longa, Piper nigrum, Piper retrofractum, dan Sphagneticola trilobata
(Turhadi et al., 2020).

Salah satu tanaman di Indonesia yang memiliki potensi sebagai pestisida nabati
adalah bintaro (Cerbera odollam). Tanaman bintaro adalah tanaman tropis yang
banyak ditemukan di Indonesia namun belum dimanfaatkan secara maksimal.
Umumnya tanaman ini hanya digunakan sebagai tanaman peneduh dan tanaman
hias. Tanaman bintaro termasuk kedalam tanaman beracun dari famili Apocynacea

(Turhadi et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sangkal et a/ (2020)



ditemukan senyawa flavonoid, saponin, tannin, alkaloid, dan steroid pada daun dan
buah bintaro. Sifat tanaman bintaro yang beracun serta mengandung bahan aktif
menjadikannya sebagai bahan alami berpotensi sebagai pestisida nabati.

Tanaman bintaro memiliki racun yang tersebar di berbagai bagian, baik daun,
batang, biji, dan bunganya. Tanaman ini menghasilkan senyawa aktif yang
merupakan hasil metabolit sekunder. Pada daun bintaro ditemukan senyawa aktif
berupa alkaloid, saponin, flavonoid, dan cerberin. Senyawa aktif tersebut dapat
digunakan sebagai repellent dan antifeedant (Sholahuddin et al., 2018). Sedangkan
pada bagian biji ditemukan senyawa aktif berupa alkaloid (cerberin, nitritolin, dan
theven), steroid, terpenoid, dan saponin yang dapat menyebabkan serangan jantung
dan kematian mendadak (Musdja dan Djajanegara, 2019).

Setiap satu biji bintaro mengandung senyawa aktif flavonoid, steroid, saponin
dan tanin yang bersifat racun pada serangga, sehingga dapat dijadikan sebagai
pestisida nabati. Menurut penelitian Sa’diyah et al (2013) diketahui konsentrasi
ekstrak biji bintaro sebanyak 2% mampu menghampat pembentukan pupa pada
Spodoptera litura. Sedangkan penelitian Utami (2010) menjelaskan ektrak daun
dan daging buah bintaro bersifat racun pada larva Eurema spp. Kedua penelitian
tersebut menunjukkan bahwa baik biji dan daun bintaro dapat dijadikan sebagai
pestisida nabati.

Berdasarkan hasil penelitian Nuralia (2023) pemberian ekstrak daun bintaro
dengan konsentrasi 30% efektif dalam menghambat dan membunuh hama kutu
putih pada tanaman cabai. Sedangkan pemberian ekstrak daun bintaro dengan
konsentrasi 40% lebih efektif dalam waktu kematian hama kutu putih yaitu selama
2 hari dan 3 malam lethal time 50%. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian
Mustiarif et al (2020) konsentrasi 5% ekstrak biji bintaro memiliki nilai mortalitas
hingga mencapai 94%. Hal ini dipengaruhi perbedaan kadar senyawa aktif pada
daun dan biji bintaro.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka diperlukan penelitian terkait uji
efektivitas konsentrasi dan jenis ekstrak bintaro (Cerbera odollam) terhadap
pengendalian hama kutu putih (Pseudococcus citriculus) pada tanaman jambu biji

(Psidium guajava L.).



1.2 Rumusan Masalah

1. Berapakah konsentrasi ekstrak bintaro (Cerbera odollam) yang memberikan
pengaruh terbaik dalam pengendalian hama kutu putih (Pseudococcus
citriculus) tanaman jambu biji (Psidium guajava L.)?

2. Manakah jenis ekstrak bintaro (Cerbera odollam) yang memberikan pengaruh
terbaik dalam pengendalian hama kutu putih (Pseudococcus citriculus) pada

tanaman jambu biji (Psidium guajava L.)?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terbaik
dari pemberian konsentrasi dan jenis ekstrak bintaro (Cerbera odollam) dalam
pengendalian hama kutu putih (Pseudococcus citriculus) pada tanaman jambu biji

(Psidium guajava L.).

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui efektivitas konsentrasi dan jenis
ekstrak bintaro (Cerbera odollam) dalam mengendalikan serangan hama kutu putih

(Pseudococcus citriculus) pada tanaman jambu biji.

1.5 Hipotesis

1. Penggunaan ekstrak bintaro (Cerbera odollam) dengan konsentrasi 30%
memberikan pengaruh terbaik terhadap pengendalian hama kutu putih
(Pseudococcus citriculus) pada tanaman jambu biji (Psidium guajava L.).

2. Penggunaan ekstrak biji bintaro (Cerbera odollam) memberikan pengaruh
terbaik terhadap pengendalian hama kutu putih (Pseudococcus citriculus) pada
tanaman jambu biji (Psidium guajava L.).

3. Terdapat pengaruh interaksi antara konsentrasi ekstrak bintaro dengan jenis
ekstrak bintaro yang digunakan terhadap efektivitas pengendalian pada hama
kutu putih (Pseudococcus citriculus) pada tanaman jambu biji (Psidium guajava

L.
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